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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh oleh penulis berdasarkan data
wawancara yang diperoleh dari key informant maupun informant
mengenai strategi komunikasi tetua komunitas Cina Benteng dalam
mempertahankan tradisi Chio Thao kepada generasi muda peranakan

adalah:

1) Peneliti menemukan adanya strategi komunikasi persuasif yang
digunakan oleh tetua dalam menyampaikan pesan mengenai Chio
Thao yang bertujuan agar generasi muda peranakan Cina Benteng
tetap mau melaksanakan tradisi ini. Bentuk Strategi komunikasi
persuasif yang dilakukannya adalah dengan menyinggung rasa
penasaran para generasi muda peranakan Cina Benteng dengan
menonjolkan makna-makna filosofis serta memberi gambaran
mengenai pakaian adat atau atribut yang dikenakan saat prosesi
berlangsung lewat perbincangan atau diskusi yang dilakukan.
Secara persuasif yang sifatnya sadar dilakukan oleh engkong,
maka dengan sendirinya memunculkan minat dan ketertarikan dari
generasi muda peranakan Cina Benteng untuk mau melakukan

Chio Thao. Para informant mengaku bahwa hal ini didasari juga

110

Komunikasi Persuasif..., Elvinta Kusumo, FIKOM UMN, 2014



5.2

2)

3)

dengan rasa penasaran mereka terhadap berlangsungnya Chio
Thao.

Status serta kredibilitas engkong sebagai tetua mempengaruhi
hubungan antara dirinya dengan para generasi muda peranakan,
sehingga membuat generasi muda peranakan Cina Benteng
percaya dengan yang disampaikan oleh engkong. Tidak hanya itu,
latar belakang budaya yang dimiliki antara keduanya menunjang
proses komunikasi persuasif yang terjadi, sehingga generasi muda
peranakan Cina Benteng cukup mudah untu dipengaruhi.

Diskusi atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan engkong tidak
terjadwal dengan jelas, kegiatan-kegiatan semacam ini dilakukan
berdasarkan keinginan yang sesaat muncul tergantung dengan

kondisi dan situasi.

Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis melalui
wawancara mendalam serta observasi perthal strategi komunikasi
yang dilakukan tetua komunitas Cina Benteng dalam upaya
mempertahakan tradisi Chio Thao kepada generasi muda
peranakan Cina Benteng, penulis menemukan bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan cukup baik, namun ada beberapa saran

yang ingin penulis sampaikan, yaitu:
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1)

2)

3)

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan teori dan
konsep yang baru dalam menganalisa, sehingga dapat melihat
kajian topik penelitian ini dari sudut pandang yang berbeda.
Strategi komunikasi persuasif yang dilakukan oleh engkong
sudah baik, namun akan lebih baik lagi apabila strategi
komunikasi persuasif ini lebih terlihat jelas sehingga dapat
mempengaruhi generasi muda peranakan Cina Benteng agar
generasi seterusnya mengenal dan tetap mempertahankan
tradisi ini.

Dalam upaya mempertahankan tradisi Chio Thao, engkong
sebagai tetua sebaiknya memiliki jadwal yang jelas untuk
melakukan diskusi diskusi dengan generasi muda peranakan
Cina Benteng agar strategi komunikasi yang dilakukan bisa

dicapai dengan baik dan jelas.
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